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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Kebakaran merupakan salah satu bencana non-alam yang paling sering terjadi di 

Indonesia dan memiliki dampak yang sangat merugikan baik dari segi material 

maupun korban jiwa. Tingginya angka kejadian kebakaran di berbagai daerah, 

termasuk Kabupaten Lamongan, sebagian besar disebabkan oleh kelalaian 

masyarakat dalam memahami dan mengantisipasi potensi bahaya kebakaran di 

lingkungan sekitar. Kurangnya pengetahuan tentang teori dasar api, cara penanganan 

kebocoran gas elpiji, serta penggunaan alat pemadam api ringan (APAR) menjadi 

faktor utama yang memperparah dampak kebakaran ketika terjadi. 

Sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2009 tentang Pemadam 

Kebakaran, Pemerintah Kabupaten Lamongan melalui Satuan Polisi Pamong Praja 

(Satpol PP) Bidang Pemadam Kebakaran memiliki tanggung jawab untuk melakukan 

upaya pencegahan, pemadaman, pengendalian, penyelamatan, dan evakuasi 

terhadap korban yang terdampak kebakaran. Tanggung jawab ini tidak hanya terbatas 

pada penanganan saat terjadi kebakaran, tetapi juga mencakup upaya preventif 

melalui edukasi dan pemberdayaan masyarakat. 

Berdasarkan evaluasi terhadap kejadian kebakaran yang terjadi di Kabupaten 

Lamongan, ditemukan bahwa sebagian besar kebakaran disebabkan oleh faktor 

kelalaian manusia, seperti kelalaian dalam penggunaan kompor gas, pembakaran 

sampah sembarangan, korsleting listrik akibat instalasi yang tidak memenuhi standar, 

serta ketidaktahuan masyarakat dalam menangani kebocoran gas elpiji. Kondisi ini 

diperparah dengan minimnya pemahaman masyarakat tentang cara penanganan 

awal kebakaran sebelum petugas pemadam kebakaran tiba di lokasi. 

Mengingat masih tingginya tingkat kebakaran yang disebabkan oleh kelalaian 

masyarakat, Satpol PP Kabupaten Lamongan Bidang Pemadam Kebakaran 

menghadirkan inovasi Si PADAM (Edukasi Pemadam Kebakaran dan 



Penyelamatan) sebagai program edukasi dan sosialisasi kebakaran yang 

komprehensif. Inovasi ini merupakan bentuk transformasi pelayanan publik di bidang 

penanggulangan kebakaran yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, 

pengetahuan, dan keterampilan masyarakat dalam mencegah dan menangani 

kebakaran secara mandiri. Si PADAM bukan sekadar kegiatan sosialisasi biasa, 

melainkan wujud komitmen Pemerintah Kabupaten Lamongan dalam melindungi 

masyarakat dari risiko kebakaran melalui pendekatan edukatif yang terstruktur, 

partisipatif, dan berkelanjutan. 

B. TUJUAN 

Secara umum, tujuan dari inovasi Si PADAM adalah untuk membangun sistem 

edukasi dan sosialisasi kebakaran yang terstruktur guna meningkatkan kesadaran, 

pengetahuan, dan keterampilan masyarakat dalam pencegahan dan penanganan 

kebakaran. 

Secara khusus, tujuan dilakukannya inovasi ini adalah: 

1. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang bahaya kebakaran dan cara 

mengatasinya sebagai langkah antisipasi dini. 

2. Memberikan pengenalan kepada masyarakat maupun siswa-siswi tentang 

bahaya kebakaran, teori dasar api, kebocoran gas elpiji, serta penggunaan Alat 

Pemadam Api Ringan (APAR). 

3. Meningkatkan pengetahuan dan wawasan masyarakat maupun siswa-siswi 

tentang teori dasar api, kebocoran gas elpiji, APAR, dan penanganan awal jika 

terjadi kebakaran di lingkungan sekitar. 

4. Memberikan edukasi tentang penanganan kebakaran yang baik, baik dengan 

cara tradisional maupun modern. 

5. Membangun kemandirian masyarakat dalam menghadapi bahaya kebakaran 

di kehidupan sehari-hari. 

C. MANFAAT 

Inovasi Si PADAM memberikan beragam manfaat, antara lain: 



1. Meningkatkan Kesadaran dan Kewaspadaan Masyarakat: 

• Masyarakat menjadi lebih sadar akan potensi bahaya kebakaran di lingkungan 

sekitarnya. 

• Masyarakat lebih berhati-hati dalam penggunaan api dan peralatan berisiko 

kebakaran. 

• Terbentuknya budaya sadar keselamatan kebakaran di tingkat masyarakat. 

2. Meningkatkan Pengetahuan dan Keterampilan: 

• Masyarakat memiliki pengetahuan tentang teori dasar api dan proses 

terjadinya kebakaran. 

• Masyarakat memahami cara mendeteksi dan menangani kebocoran gas elpiji. 

• Masyarakat mengetahui cara penggunaan APAR (Alat Pemadam Api Ringan) 

dengan benar. 

• Masyarakat mampu melakukan penanganan awal kebakaran secara mandiri. 

3. Mendorong Kemandirian Masyarakat: 

• Masyarakat mampu menangani kebakaran secara mandiri dengan 

menggunakan metode tradisional maupun modern sebelum petugas tiba. 

• Masyarakat tidak lagi bergantung sepenuhnya pada petugas pemadam 

kebakaran untuk kebakaran skala kecil. 

• Terciptanya rasa percaya diri masyarakat dalam menghadapi situasi darurat 

kebakaran. 

4. Menekan Angka Kejadian Kebakaran: 

• Kejadian kebakaran yang disebabkan oleh kelalaian masyarakat menjadi 

berkurang secara signifikan. 

• Dampak kerugian material akibat kebakaran dapat diminimalkan. 

• Risiko korban jiwa akibat kebakaran dapat ditekan. 

5. Meningkatkan Kualitas Pelayanan Publik: 



• Terwujudnya pelayanan publik yang responsif dan preventif di bidang 

penanggulangan kebakaran. 

• Meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap kinerja Satpol PP Bidang 

Pemadam Kebakaran. 

• Terjalinnya hubungan yang lebih erat antara petugas pemadam kebakaran 

dengan masyarakat. 

6. Mendukung Ketahanan Sosial dan Ekonomi Masyarakat: 

• Menekan kerugian ekonomi akibat kebakaran yang merusak rumah dan harta 

benda. 

• Menjaga produktivitas masyarakat yang tidak terganggu oleh musibah 

kebakaran. 

• Mengurangi beban psikologis dan sosial pasca kejadian kebakaran. 

D. KECEPATAN PENCIPTAAN INOVASI DAERAH 

Inovasi Si PADAM diciptakan sebagai respons cepat terhadap masih tingginya angka 

kebakaran yang disebabkan oleh kelalaian masyarakat dan minimnya pengetahuan 

masyarakat tentang penanganan kebakaran. Proses penciptaannya dilakukan melalui 

tahapan yang terencana dan efisien: 

1. Identifikasi Masalah yang Cepat dan Relevan: Satpol PP Bidang Pemadam 

Kebakaran dengan cepat mengidentifikasi bahwa sebagian besar kebakaran di 

Kabupaten Lamongan disebabkan oleh kelalaian masyarakat dan kurangnya 

pengetahuan tentang penanganan kebakaran. Hal ini menunjukkan perlunya 

pendekatan edukatif yang lebih terstruktur dan masif. 

2. Perumusan Solusi Edukatif yang Tepat: Inovasi ini dirancang sebagai 

program edukasi langsung yang menggabungkan pemberian materi teori, 

pengenalan peralatan pemadam kebakaran, simulasi, praktik langsung, dan 

evaluasi dalam satu kegiatan. Pendekatan ini memungkinkan peserta tidak 

hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga keterampilan praktis. 

3. Pemanfaatan Sumber Daya yang Tersedia: Si PADAM memanfaatkan 

personel, peralatan, dan sarana prasarana yang sudah dimiliki oleh Satpol PP 



Bidang Pemadam Kebakaran, sehingga implementasi dapat dilakukan dengan 

cepat dan biaya yang efisien. 

4. Pengembangan Program yang Cepat: Satpol PP Bidang Pemadam 

Kebakaran dengan cepat mengembangkan modul edukasi, prosedur simulasi, 

dan metode evaluasi yang terintegrasi dalam satu program Si PADAM. 

5. Uji Coba dan Penerapan yang Terjadwal: Inovasi ini diuji coba pada 12 

Februari 2024 dan diterapkan secara penuh pada 1 April 2024. Hal ini 

menunjukkan kesiapan institusi untuk segera mengimplementasikan program 

edukasi tanpa penundaan yang berarti. 

6. Evaluasi dan Pengembangan Berkelanjutan: Dengan waktu 

pengembangan yang direncanakan hingga 4 Oktober 2025, inovasi ini akan 

terus dievaluasi dan dikembangkan berdasarkan umpan balik dari peserta dan 

hasil monitoring. 

Secara keseluruhan, Si PADAM membuktikan bahwa inovasi pelayanan publik di 

bidang penanggulangan kebakaran dapat diciptakan dengan cepat, tepat sasaran, 

dan berdampak nyata melalui perencanaan yang matang, pemanfaatan sumber daya 

yang ada, dan pendekatan partisipatif dengan masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II  

KERANGKA BERPIKIR 

 

A. KEBAHARUAN 

Inovasi Si PADAM menghadirkan pembaruan signifikan dalam upaya pencegahan 

dan penanggulangan kebakaran di Kabupaten Lamongan. Kebaruan ini terletak pada 

pendekatan edukatif yang terintegrasi, partisipatif, dan berorientasi pada 

pemberdayaan masyarakat. Beberapa bentuk kebaruan dari inovasi ini adalah: 

1. Penggabungan Edukasi, Simulasi, dan Praktik Langsung dalam Satu 

Kegiatan: Transformasi dari sosialisasi konvensional yang bersifat ceramah 

menjadi program edukasi yang komprehensif. Si PADAM menggabungkan 

pemberian materi teori, pengenalan peralatan pemadam kebakaran, simulasi, 

praktik langsung oleh peserta, dan evaluasi dalam satu kegiatan yang 

terstruktur. 

2. Pendekatan Pembelajaran Langsung (Hands-On Learning): Peserta tidak 

hanya mendengarkan materi, tetapi juga secara langsung mempraktikkan cara 

penanganan kebakaran dengan bimbingan petugas pemadam kebakaran. Hal 

ini memastikan peserta benar-benar memahami dan terampil dalam 

menangani kebakaran. 

3. Cakupan Sasaran yang Luas dan Strategis: Si PADAM menyasar berbagai 

segmen masyarakat, mulai dari masyarakat umum hingga siswa-siswi sekolah. 

Pendekatan ini memastikan edukasi kebakaran menjangkau seluruh lapisan 

masyarakat, termasuk generasi muda sebagai agen perubahan di masa depan. 

4. Pendekatan Metode Tradisional dan Modern: Si PADAM mengajarkan 

penanganan kebakaran dengan dua pendekatan sekaligus, yaitu metode 

tradisional (menggunakan karung goni basah, pasir, dll.) dan metode modern 

(menggunakan APAR). Hal ini memastikan masyarakat memiliki alternatif 

penanganan sesuai dengan ketersediaan alat di lingkungannya. 

5. Sistem Evaluasi dan Arahan Langsung: Setiap sesi praktik diikuti dengan 

evaluasi dan pemberian arahan oleh petugas pemadam kebakaran. Hal ini 



memastikan setiap kesalahan dalam praktik dapat segera diperbaiki dan 

pemahaman peserta meningkat. 

6. Pengenalan Peralatan Pemadam Kebakaran Secara Langsung: Peserta 

diperkenalkan dengan berbagai peralatan pemadam kebakaran secara 

langsung, sehingga mereka mengenal fungsi dan cara penggunaan masing-

masing alat. 

B. DESAIN INOVASI 

Desain inovasi Si PADAM dirancang sebagai suatu program edukasi dan sosialisasi 

kebakaran yang terintegrasi, partisipatif, dan mudah diikuti oleh masyarakat maupun 

siswa. Inovasi ini menggabungkan edukasi teori, pengenalan peralatan, simulasi, 

praktik langsung, dan evaluasi dalam satu kegiatan yang terstruktur. 

Komponen Utama Desain: 

1. Sasaran: 

• Masyarakat umum di Kabupaten Lamongan 

• Siswa-siswi sekolah (SD, SMP, SMA/SMK) di Kabupaten Lamongan 

• Kelompok rentan dan komunitas berisiko tinggi kebakaran 

• Pelaku usaha dan dunia industri skala kecil-menengah 

2. Pelaksana: 

• Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) Kabupaten Lamongan Bidang 

Pemadam Kebakaran 

• Petugas Pemadam Kebakaran 

• Relawan Kebakaran 

• Tenaga Pendukung (staf administrasi dan logistik) 

3. Materi dan Fitur Utama: 

a. Pengenalan Tugas dan Fungsi Pemadam Kebakaran: 

• Peran dan tanggung jawab pemadam kebakaran 

• Sistem kerja pemadam kebakaran 



• Cara menghubungi petugas pemadam kebakaran (nomor darurat 113/112) 

b. Pengenalan Peralatan Pemadam Kebakaran: 

• Jenis-jenis peralatan pemadam kebakaran 

• Fungsi dan cara penggunaan masing-masing peralatan 

• Perawatan dan pengecekan peralatan 

c. Teori Dasar Api: 

• Segitiga api (oksigen, panas, bahan bakar) 

• Klasifikasi jenis kebakaran (kelas A, B, C, D) 

• Proses terjadinya kebakaran 

d. Penanganan Kebocoran Gas Elpiji: 

• Cara mendeteksi kebocoran gas 

• Langkah-langkah penanganan kebocoran 

• Pencegahan kebocoran gas 

e. Penggunaan APAR (Alat Pemadam Api Ringan): 

• Jenis-jenis APAR 

• Cara penggunaan APAR yang benar (metode PASS: Pull, Aim, Squeeze, 

Sweep) 

• Perawatan dan pengecekan APAR 

f. Penanganan Awal Kebakaran: 

• Metode tradisional (karung goni basah, pasir, air, dll.) 

• Metode modern (APAR) 

• Langkah evakuasi dan penyelamatan diri 

4. Mekanisme Pelaksanaan: 

Tahap Persiapan: 

• Identifikasi lokasi dan sasaran kegiatan 

• Penyiapan tempat dan peralatan yang dibutuhkan 



• Pengecekan peralatan sebelum kegiatan dilaksanakan untuk memastikan 

keamanan 

• Koordinasi dengan pihak sekolah/komunitas/instansi terkait 

Tahap Pelaksanaan: 

• Pembukaan dan pengantar kegiatan 

• Pemberian materi teori (tugas dan fungsi pemadam kebakaran, peralatan 

pemadam, teori dasar api, kebocoran gas elpiji, APAR, penanganan awal 

kebakaran) 

• Pengenalan peralatan pemadam kebakaran secara langsung 

• Simulasi penanganan kebakaran (demonstrasi oleh petugas) 

• Praktik langsung oleh peserta dengan bimbingan petugas 

• Evaluasi pelaksanaan praktik dan pemberian arahan 

Tahap Evaluasi: 

• Evaluasi pemahaman peserta melalui tanya jawab 

• Evaluasi keterampilan praktik peserta 

• Pemberian arahan perbaikan 

• Dokumentasi kegiatan 

Tahap Tindak Lanjut: 

• Monitoring penerapan pengetahuan oleh peserta di lingkungannya 

• Pendampingan lanjutan bagi kelompok yang membutuhkan 

• Pengembangan program berdasarkan umpan balik 

5. Sarana dan Prasarana: 

• Alat Pemadam Api Ringan (APAR) untuk demonstrasi dan praktik 

• Peralatan pemadam kebakaran (selang, nozzle, dll.) untuk pengenalan 

• Karung goni basah dan bahan untuk praktik metode tradisional 

• Media presentasi (laptop, proyektor, layar) 

• Modul dan materi edukasi 

• Sarana transportasi petugas 

• Sarana dokumentasi (kamera, alat perekam) 



• Alat pelindung diri (APD) untuk petugas dan peserta 

C. PROSES INOVASI YANG DIHASILKAN 

Proses inovasi Si PADAM dihasilkan melalui serangkaian tahapan sistematis yang 

dimulai dari persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi dan pengembangan. Proses ini 

memastikan bahwa inovasi tidak hanya tercipta, tetapi juga terimplementasi dan 

berkembang secara berkelanjutan. 

Adapun tahapan implementasi atau bisnis proses inovasi adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Uji Coba dan Konsolidasi Awal (Februari 2024): 

• Identifikasi permasalahan tingginya angka kebakaran akibat kelalaian 

masyarakat 

• Perumusan konsep dan desain program Si PADAM 

• Penyusunan modul materi edukasi 

• Persiapan peralatan dan sarana prasarana 

• Uji coba fungsionalitas program pada skala terbatas 

• Uji coba dilaksanakan pada 12 Februari 2024 

2. Tahap Penguatan Sistem dan Penyiapan Operasional (Maret 2024): 

• Penyempurnaan modul dan materi edukasi berdasarkan hasil uji coba 

• Pengembangan metode simulasi dan praktik yang lebih efektif 

• Persiapan jadwal dan target sasaran kegiatan 

• Penyusunan SOP pelaksanaan Si PADAM 

• Pelatihan petugas pelaksana 

3. Tahap Implementasi dan Pemantapan Layanan (April 2024 - Oktober 2025): 

• Peluncuran resmi Si PADAM pada 1 April 2024 

• Pelaksanaan kegiatan edukasi dan sosialisasi secara rutin 

• Pengenalan tugas dan fungsi pemadam kebakaran kepada masyarakat dan 

siswa 



• Pengenalan peralatan pemadam kebakaran 

• Pemberian materi teori dasar api, kebocoran gas elpiji, dan APAR 

• Simulasi dan praktik penanganan kebakaran 

• Evaluasi dan pemberian arahan kepada peserta 

• Monitoring dan evaluasi berkala 

• Perbaikan dan pengembangan program 

4. Tahap Keberlanjutan dan Pengembangan (Mulai Oktober 2025 dan 

seterusnya): 

• Evaluasi menyeluruh pelaksanaan program 

• Pengembangan modul dan materi tambahan 

• Penguatan kapasitas petugas dan relawan 

• Perluasan cakupan ke sasaran yang lebih luas 

• Diseminasi praktik baik ke daerah lain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Inovasi Si PADAM (Edukasi Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan) merupakan 

terobosan strategis dalam upaya meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan 

keterampilan masyarakat dalam pencegahan dan penanganan kebakaran di 

Kabupaten Lamongan. Inovasi ini lahir dari kesadaran bahwa tingginya angka 

kebakaran disebabkan oleh kelalaian masyarakat dan minimnya pengetahuan tentang 

penanganan kebakaran. 

Melalui pendekatan edukatif yang terintegrasi, Si PADAM berhasil mengatasi 

berbagai keterbatasan sosialisasi konvensional. Penggabungan edukasi teori, 

pengenalan peralatan, simulasi, praktik langsung, dan evaluasi dalam satu kegiatan 

memastikan peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga keterampilan 

praktis dalam menangani kebakaran. Pendekatan pembelajaran langsung (hands-on 

learning) dengan bimbingan petugas pemadam kebakaran memungkinkan peserta 

mempraktikkan cara penanganan kebakaran secara mandiri. 

Keberhasilan inovasi ini ditopang oleh berbagai elemen penting, yaitu: penggabungan 

edukasi, simulasi, dan praktik langsung; pendekatan pembelajaran langsung; 

cakupan sasaran yang luas dan strategis; pendekatan metode tradisional dan modern; 

serta sistem evaluasi dan arahan langsung. Si PADAM bukan sekadar kegiatan 

sosialisasi biasa, melainkan wujud komitmen Pemerintah Kabupaten Lamongan 

dalam melindungi masyarakat dari risiko kebakaran melalui pendekatan edukatif yang 

terstruktur, partisipatif, dan berkelanjutan. 

B. Dampak dan Keberlanjutan Inovasi 

Dampak dari implementasi Si PADAM telah terlihat dalam berbagai aspek: 

1. Peningkatan Pengetahuan dan Kesadaran Masyarakat: 



• Masyarakat memiliki pemahaman yang lebih baik tentang bahaya kebakaran 

dan cara mengatasinya. 

• Masyarakat mengenal teori dasar api, kebocoran gas elpiji, dan penggunaan 

APAR. 

• Terbentuknya budaya sadar keselamatan kebakaran di masyarakat. 

2. Peningkatan Keterampilan dan Kemandirian: 

• Masyarakat mampu menangani kebakaran secara mandiri dengan metode 

tradisional maupun modern. 

• Masyarakat tidak lagi bergantung sepenuhnya pada petugas pemadam 

kebakaran untuk kebakaran skala kecil. 

• Terciptanya rasa percaya diri masyarakat dalam menghadapi situasi darurat 

kebakaran. 

3. Penurunan Angka Kejadian Kebakaran: 

• Berkurangnya kejadian kebakaran yang disebabkan oleh kelalaian 

masyarakat. 

• Minimnya dampak kerugian material akibat kebakaran. 

• Menekan risiko korban jiwa akibat kebakaran. 

4. Peningkatan Partisipasi Masyarakat: 

• Masyarakat lebih aktif dalam menjaga keamanan lingkungan dari risiko 

kebakaran. 

• Terbentuknya kolaborasi antara masyarakat dan petugas pemadam 

kebakaran. 

• Meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap keselamatan bersama. 

5. Penguatan Pelayanan Publik: 

• Meningkatnya kualitas pelayanan publik di bidang penanggulangan kebakaran. 

• Meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap kinerja Satpol PP Bidang 

Pemadam Kebakaran. 



• Terjalinnya hubungan yang lebih erat antara petugas pemadam kebakaran 

dengan masyarakat. 

Untuk memastikan keberlanjutan inovasi, beberapa strategi yang telah dan akan terus 

dilakukan antara lain: 

1. Penguatan Kapasitas Petugas dan Relawan: Melakukan pelatihan dan 

pembinaan secara berkala bagi petugas pemadam kebakaran dan relawan 

dalam metode edukasi dan penanganan kebakaran. 

2. Perluasan Cakupan Sasaran: Memperluas jangkauan edukasi ke lebih 

banyak sekolah, komunitas, dan wilayah di Kabupaten Lamongan, termasuk 

daerah-daerah yang memiliki risiko kebakaran tinggi. 

3. Pengembangan Modul dan Materi Edukasi: Mengembangkan modul 

edukasi yang lebih variatif dan menarik, termasuk media audio-visual, leaflet, 

dan buku panduan. 

4. Penguatan Sosialisasi kepada Masyarakat: Melakukan sosialisasi secara 

masif kepada masyarakat tentang keberadaan dan manfaat program Si 

PADAM, termasuk edukasi keselamatan kebakaran di lingkungan tempat 

tinggal. 

5. Pengembangan Program Edukasi Berkelanjutan: Mengembangkan 

program edukasi kebakaran yang berkelanjutan, termasuk program rutin di 

sekolah-sekolah dan komunitas. 

6. Evaluasi dan Penelitian Dampak: Melakukan penelitian dan evaluasi secara 

berkala untuk mengukur dampak program secara lebih mendalam, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas program. 

7. Penguatan Kemitraan dengan Instansi Terkait: Memperkuat koordinasi dan 

kemitraan dengan Dinas Pendidikan, Dinas Sosial, BPBD, TNI/Polri, dan 

instansi terkait lainnya untuk dukungan program dan sumber daya. 

8. Dokumentasi dan Diseminasi Praktik Baik: Mendokumentasikan seluruh 

proses, capaian, dan pembelajaran dari inovasi ini dalam bentuk laporan, 

artikel, atau buku panduan untuk disebarluaskan dan direplikasi oleh daerah 

lain. 

 



C. Refleksi dan Pembelajaran 

Dalam perjalanan implementasi Si PADAM, terdapat sejumlah pembelajaran berharga 

yang dapat menjadi bahan refleksi bersama: 

1. Edukasi Langsung Memberikan Dampak Lebih Besar: Pendekatan edukasi 

langsung dengan praktik terbukti lebih efektif dibandingkan sosialisasi 

konvensional yang hanya bersifat ceramah. Peserta lebih mudah memahami 

dan mengingat materi ketika mereka terlibat langsung dalam praktik. 

2. Partisipasi Masyarakat Adalah Kunci Keberhasilan: Melibatkan masyarakat 

secara aktif dalam program edukasi menciptakan rasa memiliki dan tanggung 

jawab bersama dalam pencegahan kebakaran. Masyarakat menjadi mitra 

pemerintah dalam menjaga keselamatan lingkungan. 

3. Pendekatan Metode Tradisional dan Modern Sangat Penting: Masyarakat 

di berbagai wilayah memiliki akses yang berbeda terhadap peralatan pemadam 

kebakaran. Penguasaan metode tradisional menjadi alternatif penting ketika 

APAR tidak tersedia. 

4. Generasi Muda Adalah Agen Perubahan: Edukasi kebakaran kepada siswa-

siswi sekolah memiliki dampak jangka panjang karena mereka akan membawa 

pengetahuan ini ke keluarga dan lingkungannya. 

5. Kebakaran Berkaitan Erat dengan Kesejahteraan Masyarakat: Kebakaran 

tidak hanya menimbulkan kerugian material, tetapi juga dapat memicu trauma 

psikologis dan kemiskinan baru bagi keluarga korban. Si PADAM membuktikan 

bahwa pencegahan kebakaran adalah instrumen perlindungan sosial-ekonomi 

yang penting. 

6. Kolaborasi Antar Pemangku Kepentingan Sangat Penting: Keberhasilan Si 

PADAM tidak lepas dari kolaborasi antara Satpol PP Bidang Pemadam 

Kebakaran, Dinas Pendidikan, sekolah, komunitas, dan masyarakat. Sinergi ini 

memastikan program berjalan dengan baik dan berkelanjutan. 

7. Evaluasi dan Perbaikan Berkelanjutan Adalah Keniscayaan: Setiap 

program inovatif pasti menghadapi hambatan dan tantangan. Oleh karena itu, 

evaluasi secara berkala dan perbaikan berkelanjutan adalah hal yang mutlak 

dilakukan agar program semakin baik dan berdampak lebih luas. 



8. Dukungan Pimpinan dan Kebijakan Sangat Menentukan: Keberhasilan 

inovasi ini tidak lepas dari dukungan penuh dari pimpinan Satpol PP dan 

kebijakan yang mendukung, termasuk komitmen Pemerintah Kabupaten 

Lamongan dalam meningkatkan keselamatan masyarakat dari risiko 

kebakaran. 

D. Rekomendasi dan Harapan 

Berdasarkan capaian dan pembelajaran yang telah diperoleh, terdapat beberapa 

rekomendasi untuk pengembangan ke depan: 

1. Pengembangan Program Edukasi Berjenjang: Mengembangkan program 

edukasi kebakaran dengan tingkatan dasar, menengah, dan lanjutan sesuai 

dengan kebutuhan dan kapasitas peserta. 

2. Pengembangan Media Edukasi Digital: Mengembangkan media edukasi 

digital seperti video animasi, aplikasi mobile, dan platform pembelajaran online 

tentang pencegahan dan penanganan kebakaran. 

3. Pembentukan Kader Keselamatan Kebakaran: Membentuk kader 

keselamatan kebakaran di setiap desa/kelurahan yang bertugas menjadi ujung 

tombak edukasi dan pencegahan kebakaran di tingkat komunitas. 

4. Penguatan Program Goes to School: Memperkuat program Si PADAM Goes 

to School dengan kurikulum yang lebih terstruktur dan terjadwal secara rutin di 

setiap semester. 

5. Pengembangan Simulasi Kebakaran Skala Besar: Mengembangkan 

simulasi penanganan kebakaran skala besar yang melibatkan berbagai unsur 

(masyarakat, petugas, TNI/Polri, BPBD) untuk meningkatkan kesiapsiagaan 

bersama. 

6. Penguatan Kemitraan dengan Dunia Usaha: Memperkuat kemitraan dengan 

dunia usaha dan industri untuk dukungan sarana prasarana dan perluasan 

jangkauan edukasi. 

7. Pengembangan Sistem Informasi Pelaporan Risiko 

Kebakaran: Mengembangkan sistem pelaporan risiko kebakaran berbasis 

digital yang memungkinkan masyarakat melaporkan potensi bahaya kebakaran 

di lingkungannya. 



8. Dokumentasi dan Diseminasi Praktik Baik: Mendokumentasikan seluruh 

proses, capaian, dan pembelajaran dari inovasi ini dalam bentuk laporan, 

artikel ilmiah, atau buku panduan untuk disebarluaskan dan direplikasi oleh 

daerah lain. 

Harapan ke depan, Si PADAM tidak hanya menjadi program edukasi kebakaran di 

Kabupaten Lamongan, tetapi menjadi gerakan keselamatan kebakaran yang lebih 

luas. Semoga inovasi ini dapat menginspirasi munculnya berbagai inovasi serupa di 

daerah lain, sehingga keselamatan masyarakat dari risiko kebakaran dapat terus 

meningkat dan masyarakat dapat terhindar dari dampak kebakaran yang merugikan 

jiwa dan ekonomi. 

E. Penutup 

Dengan segala keterbatasan dan tantangan yang ada, inovasi Si PADAM telah 

membuktikan bahwa edukasi dan pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan dan 

penanganan kebakaran dapat memberikan dampak yang signifikan bagi peningkatan 

keselamatan masyarakat dan perlindungan sosial-ekonomi. Dedikasi dan kerja keras 

seluruh tim Satpol PP Kabupaten Lamongan Bidang Pemadam Kebakaran, dukungan 

pimpinan, peran aktif petugas dan relawan, serta partisipasi masyarakat adalah modal 

utama yang terus akan kami jaga dan tingkatkan. 

Kami menyadari bahwa perjalanan masih panjang dan masih banyak hal yang perlu 

diperbaiki. Namun, dengan keyakinan bahwa setiap langkah kecil yang konsisten 

akan membawa perubahan besar, kami optimis bahwa Si PADAM akan terus 

berkembang dan memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat, terutama 

dalam upaya mewujudkan lingkungan yang aman dari risiko kebakaran. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua 

pihak yang telah mendukung dan berkontribusi dalam inovasi ini. Semoga Allah SWT 

senantiasa memberkahi upaya kita bersama dalam mewujudkan Kabupaten 

Lamongan yang aman, selamat, dan sejahtera. 

 

 



 

 


